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Abstract

High-risk pregnancy is a condition that has the potential to cause illness or death for both the
pregnant mother and the baby before delivery. The characteristics of high-risk pregnant
women include being over the age of 35, which is considered unsafe because the reproductive
organs begin to decline in function at that age. Other risk factors include a height of less than
145 cm, a weight of less than 45 kg, a pregnancy spacing of less than 2 years from the
previous child, and having more than 4 children. The goal of this community service activity
is to increase mothers' knowledge about high-risk pregnancy in hopes of reducing maternal
and child mortality rates. The educational activity was conducted with 5 respondents,
consisting of 1 pregnant woman and 4 mothers with toddlers, through health education
delivered using leaflets as a health promotion tool. This activity involved planning,
implementation, evaluation, and reporting stages. The results showed that all participants
were able to understand the material presented. The respondents gave positive feedback,
enthusiastically asking questions and sharing the information on social media. In conclusion,
education about high-risk pregnancy needs to be conducted repeatedly and in an engaging
manner to be effective. Collaboration between healthcare professionals and parents,
especially pregnant women and mothers with toddlers, is crucial in efforts to increase public
knowledge.
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Abstrak
Kehamilan risiko tinggi adalah kondisi yang berpotensi menyebabkan ibu hamil dan bayi
mengalami penyakit atau kematian sebelum persalinan. Karakteristik ibu hamil yang berisiko
tinggi meliputi usia 35 tahun ke atas, yang dianggap tidak aman karena fungsi organ
reproduksi wanita mulai menurun pada usia tersebut. Faktor risiko lainnya termasuk tinggi
badan di bawah 145 cm, berat badan kurang dari 45 kg, jarak kehamilan kurang dari 2 tahun
dari anak sebelumnya, dan jumlah anak lebih dari 4. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu - ibu tentang risiko kehamilan yang
tinggi, dengan harapan dapat menurunkan angka kematian ibu dan anak. Kegiatan edukasi
dilakukan pada 5 responden, terdiri dari 1 ibu hamil dan 4 ibu dengan balita, melalui

JPMSM: Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hiter | 215


mailto:anitadamayantilubis75@gmail.com
mailto:saddiyahrangkuti76@gmail.com
mailto:nilahayati28@gmail.com
mailto:niasty05lasmy@gmail.com
mailto:pasemuslimah77@gmail.com5
mailto:yanihrhp14@gmail.com
mailto:tifanihaditriwahyuni01@gmail.com

1216

Anita Damayanti Lubis, Saddiyah Rangkuti, Nila Hayati, Niasty Lasmy Zaen, Muslima Pase, Nurhayani

Harahap, Tifani Hadi Tr1 Wahyuni

penyuluhan kesehatan yang disampaikan dengan menggunakan leaflet sebagai media promosi
kesehatan. Proses kegiatan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pelaporan.

Hasil
disampaikan.

kegiatan menunjukkan bahwa semua peserta dapat memahami

materi yang

Responden memberikan respon positif, dengan antusias bertanya dan

membagikan informasi melalui media sosial. Kesimpulannya, penyuluhan tentang risiko
kehamilan perlu dilakukan secara berulang dan menarik agar efektif. Kerja sama antara tenaga
kesehatan dan orang tua, khususnya ibu hamil dan ibu balita, sangat penting dalam upaya

meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Kata Kunci: Kehamilan Resiko Tinggi, Ibu Hamil, Ibu Yang Memiliki Balita, Penyuluhan

Kesehatan

PENDAHULUAN

Pengertian kehamilan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) adalah sebuah proses
yang diawali dengan keluarnya sel telur
yang matang pada saluran telur yang
kemudian bertemu dengan sperma yang
keduanya menyatu membentuk sel yangakan
tumbuh. (Andarwulan, 2019).

Berdasarkan pengertian ibu hamil dari
BKKBN tersebut, dapat diartikan sebagai
proses terjadinya kehamilan saat seorang
wanita yang membawa embrio di dalam
tubuhnya. Secara medis, ibu hamil disebut
gravida, sedangkan calon bayi yang
dikandungnya saat awal kehamilan disebut
embrio dan selanjutnya disebut janin sampai
waktu kehamilan tiba. (Sari, 2019).

Angka kematian ibu atau AKI di
Indonesia menjadi masalah kesehatan dan
menjadi salah satu negara tertinggi di Asia
Tenggara (Kepmenkes, 2017). Pembangunan
kesehatan menjadi pertimbangan penting
dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Indikator derajat kesehatan
masyarakat salah satunya adalah Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian
Bayi (AKB) (Permenkes, 2020). Angka
Kematian Ibu (AKI) menjadi indikator
penting untuk menentukan status kesehatan
ibu di suatu wilayah, khususnya yang
berkaitan dengan risiko kematian ibu hamil
dan bersalin (Maryunani, 2016). Semakin
tinggi angka kematian ibu dan bayi suatu
negara menandakan bahwa derajat kesehatan
negara tersebut buruk (Kemenkes, 2018).
Berdasarkan data  Direktorat  Jenderal
Kesehatan Masyarakat Kementerian

Kesehatan, sebanyak 7.389 kematian ibu
terjadi di Indonesia pada tahun 2021. Jumlah
tersebut meningkat 56,69% dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan Sistem Registrasi
Sampling (SRS) pada tahun 2018, sekitar
76% kematian ibu terjadi saat persalinan dan
masa nifas, dimana 24% terjadi saat hamil,
36% saat persalinan dan 40% setelah
persalinan, hal ini mengakibatkan lebih dari
62% kematian ibu dan bayi terjadi di rumah
sakit. Angka kematian ibu di Indonesia pada
tahun 2022 mencapai 207 per 100.000 KH
melebihi target rencana strategi atau renstra
sebesar 190 per 100.000 KH.

Pengetahuan tentang tanda bahaya
kehamilan seperti perdarahan pervaginam,
hiperemesis gravidarum, preeklamsi dan
eklamsi, ketuban pecah dini, sakit kepala
yang lebih dari biasa, gangguan penglihatan,
pembengkakan pada wajah dan tangan, nyeri
abdomen serta janin tidak bergerak seperti
biasanya ini penting karena apabila
tandatanda bahaya tersebut diketahui sejak
dini, maka penanganan akan lebihcepat.
Mendeteksi secara dini tentang tanda bahaya
tersebut dengan cara mengetahui apa saja
tanda tanda bahaya dari kehamilan tersebut
(Maisura, n.d.).

METODE

Tahap awal kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah melakukan kontrak
kepada peserta penyuluhan yaitu ibu hamil
dan ibu yang mempunyai balita baik kontrak
waktu dan kesediaan para peserta. Persiapan
awal lain adalah menyiapkan rauangan dan
bahan yang akan di di gunakan penyaji saat
melakukan penyuluhan seperti alat-alat
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seperti poster dan Pembuatan leaflet untuk

materi yang mudah dimengerti. Kemudian
pada tahap  pelaksanaan  pengabdian
masyarakat  ini wajib  peserta mengisi

lembar persetujuan responden dan daftar
hadir, mengisi kuesioner yang telah di
siapkan oleh tim PKM dan menyebarkan
leaflet agar mudah di pahami.

Metode Evaluasi dilakukan diawal
dan akhir penyampaian materi pada peserta
apakah dapat mengetahui materi yang telah

disampaikan dan peserta mampu
menjelaskan kembali materi yang
disampaikan. Tim pengusul PKM

mengadakan kemitraan dengan Puskemas
Desa Binjai, Kecamatan Medan Denai dan
melaksanakan penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan resiko tinggi kehamilan sebagai
upaya promosi kesehatan pada ibu hamil dan
ibu yang memiliki balita Puskesmas Desa

Binjai, Kecamatan Medan Denai dalam
kegiatan ini adalah:
a. Memberikan  persetujuan  kerjasama

kegiatan dengan tim PKM.

b. Memberikan informasi yang diperlukan
terkait kegiatan PKM, misalnya jumlah
peserta

¢. Mengatur waktu di antara jadwal kegiatan
untuk menyelenggarakan kegiatan PKM.

d. Mensosialisasikan kegiatan penyuluhan
Kesehatan Tentang Pencegahan Resiko
tinggi kehamilan Sebagai Upaya Promosi
Kesehatan Pada Ibu Hamil Dan Ibu Yang
Memiliki Balita di Puskesmas Desa
Binjai, Kecamatan Medan Denai

e. Menyiapkan daftar hadir peserta.

f. Membantu mengorganisir peserta PKM
selama kegiatan PKM agar berlangsung
lancar dan tertib.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diselenggarakan pada Hari Rabu,
2 Oktober 2024 di Puskesmas Desa Binjali,
Kecamatan Medan Denai pada pukul 10.00 -
11.00 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada Rabu, 2 Oktober 2024 dari
pukul 10.00 sampai dengan selesai yang
sasarannya adalah ibu-ibu di Puskesmas Desa
Binjai, Kecamatan Medan Denai Kota

Medan Prov. Sumatera Utara. Pengabdian
Masyarakat ini dilakukan oleh program studi
sarjana terapan kebidanan Universitas Haji
Sumatera Utara yang kepakarannya tentang
kebidanan.  Tahap awal  pengabdian
masyarakat ini tim pelaksana menjelaskan
pengertian resiko tinggi kehamilan.

Pengetahuan tentang tanda bahaya
kehamilan merupakan hal yang penting
untuk diketahui oleh masyarakat, khususnya
ibu hamil (Roobiati, 2019). Pengetahuan
tentang tanda bahaya kehamilan seperti
perdarahan pervaginam, hiperemesis
gravidarum, preeklamsi dan eklamsi,
ketuban pecah dini, sakit kepala yang lebih
dari biasa, gangguan penglihatan,
pembengkakan pada wajah dan tangan, nyeri
abdomen serta janin tidak bergerak seperti
biasanya ini penting karena apabila tanda-
tanda bahaya tersebut diketahui sejak dini,
maka penanganan akan lebih  cepat.
Mendeteksi secara dini tentang tanda bahaya
tersebut dengan cara mengetahui apa saja
tanda tanda bahaya dari kehamilan tersebut
(Herinawati et al., 2021)

Ibu hamil yang memiliki
pengetahuan lebih tentang resiko tinggi
kehamilan maka kemungkinan besar ibu
akan berfikir untuk menentukan sikap dan
berperilaku untuk mencegah, menghindari
atau mengatasi masalah resiko kehamilan
tersebut dan ibu memiliki kesadaran untuk
melakukan  kunjungan antenatal untuk
memeriksakan  kehamilannya,  sehingga
apabila terjadi resiko pada masa kehamilan
tersebut dapat ditangani secara dini dan tepat
oleh tenaga kesehatan (Wijayanti, 2022)

Kegiatan ~ pemberian  pendidikan
kesehatan penting dan perlu dilakukan sejak
dini pada ibu hamil untuk meningkatkan
pengetahuan (Kolantung et al., 2021). Salah
satu cara pemberian pendidikan kesehatan
adalah dengan pendidikan kesehatan tentang
tanda bahaya kehamilan, yang tujuan dari
kegiatan tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan sehingga mereka dapat mengenali
tanda bahaya tersebut sejak awal dan mereka
bisa segera mencari pertolongan ke bidan,
dokter, atau langsung ke rumah sakit untuk
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menyelamatkan jiwa ibu dan bayi (Syahda et
al., 2018)

Berdasarkan hasil penyuluhan di
dapatkan perbedaan nilai pada pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan ini dikarenakan secara umum ibu
hamil belum mendapatkan informasi khusus
mengenai tanda - tanda bahaya kehamilan
walaupun ada sebagian ibu hamil yang sudah
mendapatkan informasi tentang tanda bahaya

kehamilan  dari  media, pengalaman
sebelumnya dan pengetahuan turun temurun
namun perlu adanya optimalisasi

pengetahuan dari pihak kesehatan sehingga
hasil yang diharapkan juga dapat lebih
memuaskan. Informasi yang diberikan
kepada ibu hamil berupa tentang tanda -
tanda bahaya kehamilan, hal ini membuat ibu
hamil lebih paham dan dapat mengatisipasi
sejak dini apabila ibu hamil mengalami salah
satu dari tanda bahaya kehamilan. Hal - hal
yang mendukung keberhasilan pemberian
pendidikan kesehatan adalah media yang
baik, dan metode pemberian pendidikan
kesehatan yang tepat sehingga informasi
yang disampaikan lebih mudah dipahami
oleh responden.

Hasil penyuluhan yang telah di
laksanakan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
tanda bahaya kehamilan sehingga ini
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
terbukti  efektif  untuk  meningkatkan
pengetahuan. Pelaksanaan pendidikan
kesehatan perlu memenuhi aspek penting
yaitu media yang baik, metode penyampaian
yang tepat dan waktu yang efektif, sehingga
hasil yang diperoleh dapat optimal.

Kegiatan tersebut dinilai dengan
sukses karena materi yang telah di sampaikan
dapat di respon positif dan peserta juga
memberikan sikap baik. Respon positif juga
diberikan dengan ikut berpartisipasi dalam
diskusi dan tanya jawab terkait dengan
pencegahannya.

Harahap, Tifani Hadi Tr1 Wahyuni

Gambar 1: Pemberian Pendidikan
Kesehatan kepada Ibu Hamil

Masyarakat

SIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat di Puskesmas Desa
Binjai, Kecamatan Medan Denai dapat
disimpulkan bahwa kehamilan risiko tinggi
adalah kehamilan yang perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan khusus. Dengan
mengetahui tanda dan gejalanya, serta
dengan melakukan langkah - langkah
pencegahan, ibu hamil dengan risiko tinggi
dapat meningkatkan peluangnya untuk
memiliki kehamilan yang sehat dan aman.
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